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Abstrak

Bagi UMKM, beberapa tahapan yang dapat dilakukan agar dapat mengelola keuangan dengan baik,
yaitu mulai melakukan pemisahan keuangan pribadi dan usaha, dan memulai pembukuan sederhana.
Jika UMKM sudah mampu memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha, dan mempunyai
pembukuan atau manajemen administrasi (keuangan bisnis), UMKM bisa mencoba untuk membuat
perencanaan keuangan secara sederhana. Dengan memisahkan pencatatan keuangan pribadi dan
usaha, para pemilik dapat lebih mudah dalam mengelola keuangan usahanya. Hal ini karena
ketepatan pencatatan keuangan usaha dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dan
mengevaluasi kinerja usahanya. Arus kas yang tercampur antara keuangan pribadi dan usaha dapat
menyulitkan para pelaku UMKM dalam menentukan biaya operasional usaha. Salah satu strategi
untuk memisahkan pencatatan keuangan pribadi dengan usaha adalah pemilik dapat menggaji dirinya
sendiri agar segala kebutuhan pribadi dicatat dari pos gaji tersebut. Pencatatan keuangan sehari-hari
merupakan hal yang sederhana, namun dapat membawa manfaat besar untuk jangka waktu panjang.
Perusahaan dengan pencatatan keuangan yang lengkap dan akurat akan memiliki kelebihan dalam
aspek evaluasi dan pemantauan. Adanya perkembangan teknologi harus dimanfaatkan oleh pelaku
bisnis UMKM. Namun, pelaku usaha juga harus dapat menentukan dengan tepat apa yang akan
digunakan untuk menunjang keseluruhan operasional usahanya. Semakin berkembangnya teknologi,
para pelaku UMKM dapat memanfaatkan aplikasi digital untuk membantu mengelola bisnis agar
lebih efektif. Dengan memanfaatkan aplikasi digital, para pelaku UMKM dapat mengetahui transaksi
keuangan lebih cepat dan akurat. Target khusus dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada pelaku UMKM Kantin Janda mengenai
keterampilan dasar akuntansi dalam mengelola laporan keuangan UMKM.

Kata Kunci: Keterampilan Dasar Akuntansi, Laporan Keuangan UMKM.

Abstract

For MSMEs, several steps can be taken to manage finances well, namely starting to separate
personal and business finances, and starting simple bookkeeping. If MSMEs are able to separate
personal finances from business finances, and have bookkeeping or administrative management
(business finances), MSMEs can try to make simple financial planning. By separating personal and
business financial records, owners can more easily manage their business finances. This is because
the accuracy of recording business finances can influence decision making and evaluating business
performance. Mixed cash flows between personal and business finances can make it difficult for
MSMEs to determine business operational costs. One strategy for separating personal and business
financial records is for the owner to pay himself a salary so that all personal needs are recorded
from the salary post. Recording daily finances is a simple matter, but can bring great benefits in the
long term. Companies with complete and accurate financial records will have advantages in the
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evaluation and monitoring aspects. MSME business players must take advantageof technological
developments. However, business actors must also be able to determine exactly what will be used
to support their overall business operations. As technology develops, MSME players can take
advantage of digital applications to help manage their business more effectively. By utilizing digital
applications, MSME players can find out financial transactions more quickly and accurately. The
specific target in this community service activity is to provide knowledge and training to Janda
Canteen MSME actors regarding basic accounting skills in managing MSME financial reports.

Keyword: Basic Accounting Skills, MSME Financial Report.

1 PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang dapat
memperluas lapangan kerja dan berperan penting dalam proses pemerataan serta peningkatan
pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mewujudkan stabilitas ekonomi
nasional. UMKM menjadi salah satu pondasi penting bagi perekonomian negara Indonesia, menjadi
bagian yang sangat penting perannya dalam pertumbuhan ekonomi dikarenakan sektor UMKM
adalah sebagai penyumbang PDB terbesar yaitu sekitar 60,34% pada tahun 2013.

Sebagai salah satu sektor yang memberikan peran penting terhadap keadaan ekonomi di
Indonesia, maka perlu bagi sebuah UMKM untuk mengetahui dan mempelajari betapa pentingnya
melakukan pencatatan keuangan yang terstruktur, sistematis, representatif dan dapat dipahami
dengan sebuah keterampilan akuntansi. Tidak hanya orang-orang yang memiliki latar belakang
pendidikan akuntansi saja yang bisa membuat pelaporan keuangan yang terstruktur dan sistematis,
namun orang awam pun akan bisa dan mampu melakukan hal tersebut, tentunya dengan dampingan
dan arahan dari pihak yang paham di bidangnya.

Namun pada kenyataannya, sektor UMKM ini masih ditemukan beberapa usaha yang belum
melakukan pencatatan keuangannya dengan baik, banyak dari mereka yang masih mengandalkan
catatan manual yang ditulis dibuku. Beberapa dari UMKM masih belum memahami dan mengetahui
seberapa penting pembuatan catatan laporan keuangan dan sebagian belum menyadari manfaat dari
kegiatan pencatatan tersebut.

Pencatatan keuangan sehari-hari merupakan hal yang sederhana tapi tidak semua bisa dan
tidak semua mau melakukannya, banyak manfaat dan hal positif yang akan diperoleh jika melakukan
nyadengan rutin dan konsisten. Sebagian UMKM sulit melakukan pencatatan karena mereka merasa
kegiatan tersebut malah memperumit pekerjaan, padahal jika UMKM mau melakukan pencatatan
tersebut mereka akan lebih bisa mengetahui kondisi keuangan usaha baik, buruk, untung, rugi nya
usaha yang mereka jalani sehari-hari secara menyeluruh. Juga di era digitalisasi ini bisa
mempermudah proses pencatatan laporan keuangan dengan menggunakan teknologi-teknologi yang
ada dan berkembang pada saat ini.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka kami selaku mahasiswa yang
ingin membantu dan mengimplementasikan teori dan praktik yang telah kami dapatkan di dalam
kampus,untuk bisa kami sosialisasikan dan terapkan pada sektor UMKM yang ada. Oleh karena itu
kami melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul “Keterampilan Dasar
Akuntansi dalam Mengelola Laporan Keuangan UMKM”.

2 METODE

Metode pelaksanaan dalam pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan kepada mitra yaitu
UMKM Kantin Janda diberikan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

No | Kegiatan Hari/tgl Waktu Tempat
1. | Training ke-1 Minggu, 24 19.30 s.d. selesai | GoogleMeeting
September2023
2. | Training ke-2 Kamis, 28 08.00 s.d. Selesai | Kampus UNIBI
September 2023
3. | Pertemuan dengan Sabtu, 21 15.00 s.d. Selesai | Tempat Mitra
pihak Mitra (UMKM) Oktober 2023
4, Pelaksanaan Pengerjaan Kamis, 09
Laporan Keuangan Mitra, November 2023 15.00 s.d. Selesai | Tempat Mitra
untuk periode bulan s.d. Sabtu, 09
November tanggal 1-30 Desember 2023
5. |Presentasi Laporan Sabtu, 09 15.00 s.d. Selesai | Tempat Mitra
Keuangan periode bulan Desember 2023
November 2023

Pengabdian kepada masyarakat ini mengusung tema ‘“Keterampilan Dasar Akuntansi dalam

Mengelola Laporan Keuangan UMKM” dengan kegiatan berupa sosialisasi pencatatan laporan
keuangan yang baik dan benar, pembuatan laporan keuangan, serta presentasi dari hasil kegiatan
pencatatan laporan keuangan yang dilakukan secara offline/luring untuk UMKM Kantin Janda.

1.

3

Kegiatan PkM ini dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :
Pelatihan Mahasiswa yang akan melakukan Sosialisasi
Pelatinan dilakukan sebanyak 2 kali yang diikuti oleh mahasiswa, dimana pelatihan ini
merupakan kegiatan yang melatih para mahasiswa untuk menguasai media yang akan
digunakan ketika melakukan sosialisasi kepada UMKM. Media yang dimaksud ini berupa
Microsoft.Excel yang akan digunakan pada saat proses pencatatan laporan keuangan mitra.
Diskusi/Konsultasi
Setelah melakukan pelatihan, mahasiswa akan siap untuk berhadapan langsung dengan mitra
UMKM untuk melakukan sesi diskusi dan konsultasi mengenai pencatatan laporan keuangan
mitra.
Pencatatan Laporan Keuangan Mitra
Bersamaan dengan kegiatan diskusi dan konsultasi, kegiatan pencatatan ini dilakukansebanyak
4 kali pertemuan dengan mitra dan terhitung dalam mencatat data penjualan selama 1 bulan,
yaitu pada bulan November 2023.
Presentasi dan Evaluasi
Akhir kegiatan dilakukan dengan presentasi dari mahasiswa terkait dengan hasil dari pencatatan
laporan keuangan UMKM selama 1 bulan penuh. Dimana mahasiswa memperlihatkan grafik
data penjualan dan pengeluaran yang terjadi selama satu bulan tersebut pada UMKM Kantin
Janda, dan mahasiswa mempresentasikan laporan Laba Rugi yang diperoleh dari hasil kegiatan
penjualan di Kantin Janda selama bulan November 2023. Serta melakukan evaluasi dan
konfirmasi terhadap UMKM terkait dengan sistem pencatatan yang telah disosialisasikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini tidak dapat diukur secara objektif

melainkan diukur secara subjektif berdasarkan dari feedback mitra UMKM itu sendiri. Responsifitas
yang cukup baik dari mitra dalam memberikan informasi yang dibutuhkan, seperti UMKM yang mau
mulai mencatat setiap transaksi per hari nya agar bisa melakukan proses pencatatan laporan keuangan
yang lebih terstruktur.

Kegiatan PKM ini memberikan hasil dan kontribusi yang nyata dari kedua belah pihak, pada
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pihak mahasiswa kegiatan ini dapat lebih menambah pengelaman secara real time terkait bagaimana

berhadapan dengan klien atau mitra dan disatu sisi pihak mitra UMKM dapat menambah

pengetahuan dan tergambarkan mengenai proses pencatatan laporan keuangan yang baik dan

terstruktur. Maka dari itu, berdasarkan hasil evaluasi kegiatan PKM hasil yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

1. Memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada UMKM Kantin Janda mengenaiketerampilan
dasar akuntansi dalam mengelola sebuah laporan keuangan usaha.

2. Memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada UMKM Kantin Janda mengenai cara
pengoperasian aplikasi Microsoft Excel.

4 SIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini dapat:
1. Memberikan pengetahuan dan pelatihan UMKM Kantin Janda mengenai keterampilan dasar
akuntansi dalam mengelola sebuah laporan keuangan usaha.
2. Memberikan pengetahuan dan pelatihan kepada UMKM Kantin Janda mengenai cara
pengoperasian aplikasi Microsoft Excel.
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